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Alhamdulillahi Rabbil’alamin. Sungguh tiada sepatah katapun yang 
mampu mendustakan segala nikmat-Mu duhai Rabbi. 
Tiada langkah yang dapat kutapaki jika semua tiada pula atas 
kehendak dan kuasa-Mu. Layaknya labuh yang Engkau berikan jua 
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Dambaan-Mu, Junjunganku. 
Tetap saja tubuh ini tak akan berdiri, jiwa ini akan mati jika tanpa 
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terimakasih untuk menggambarkan betapa besar cinta dan kasih 
yang telah engkau beri sehingga membuatku lahir dengan begitu 
berarti.  Jazakillah yaa Ummi.  Atas segala yang engkau beri meski 
tak akan mampu kubalas meski kuberi dunia dengan segala isi. 
 
Ayah, raga ini tak akan mampu sampai sejauh ini jika tanpa peluh 
yang engkau korbankan setiap hari. Raga ini tak akan mampu 
menerima segala kondisi yang tak sesuai hati jika tanpa nasehat 
yang selalu kau beri. “Bukan dunia yang kita cari, sebab akhirat 
selalu menanti”. Petuah berharga yang layak dibawa sampai waktu 
berhenti.  Syukronlaka yaa Abii. Untuk senyuman yang selalu 
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ABSTRAK 
 
Amrullah Suhairi, (2019): Pengaruh Komunikasi Guru Pendidikan 
Agama Islam Terhadap Empati Siswa dalam 
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 8 Pekanbaru 
 
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu komunikasi guru Pendidikan 
Agama Islam sebagai variabel X (variabel bebas/independen) dan empati siswa 
dalam pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai 
variabel Y (variabel terikat/dependen). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan komunikasi guru Pendidikan Agama Islam 
dengan empati siswa dalam pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kolerasi. Subjek penelitian ini adalah siswa dan gurunya sedangkan 
objeknya adalah komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dan empati siswa 
dalam pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 8 yang berjumlah 1309 orang dan 1 orang guru 
Pendidikan Agama Islam. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
MIPA yang berjumlah 275 orang. Teknik pengambilan sampel data menggunakan 
purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, 
observasi dan dokumentasi. Teknis analisis datanya menggunakan kolerasi 
koefisien kontingensi. Berdasarkan pengolahan data terdapat pengaruh yang 
signifikan, dengan perolehan indeks 0,882 pada taraf signifikan 5% = 0,217 
maupun pada taraf signifikan 1% = 0,283. Ini berarti r hitung lebih besar dari r 
tabel yang dapat digambarkan sebagai berikut 0,217 <0,882> 0,283. Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang 
signifikan komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dengan empati siswa dalam 
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 8 Pekanbaru. 
 
Kata Kunci :    Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam, Empati Siswa 
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ABSTRACT 
Amrullah Suhairi, (2019): The Influence of Islamic Education Subject 
Teacher Communication toward Student Empathy 
in the Learning at State Senior High School 8 
Pekanbaru 
This research comprised two variables, Islamic Education subject teacher 
communication as X (independent) variable and student empathy on Islamic 
Education subject as Y (dependent) variable.  This research aimed at knowing 
whether there was a significant influence of Islamic Education subject teacher 
communication toward student empathy on Islamic Education subject at State 
Senior High School 8 Pekanbaru.  It was a correlation.  The subjects of this 
research were students and Islamic Education subject teachers.  The objects were 
Islamic Education subject teacher communication toward student empathy in the 
learning.  All students that were 1309 students and Islamic Education subject 
teachers were the population of this research.  The samples were the eleventh-
grade students of MIPA that were 275 students, and Purposive proportional 
random sampling technique was used in this research.  Questionnaire, 
observation, and documentation were used to collect the data.  The technique of 
analyzing the data was the coefficient of contingency correlation.  Based on 
processing the data, it was obtained the index 0.882 that was higher than rtable 
0.217 at 5% significant level and 0.283 at 1% significant level, or it could be 
written 0.217<0.882>0.283.  Thus, H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant 
that there was a significant influence of Islamic Education subject teacher 
communication toward student empathy on Islamic Education subject at State 
Senior High School 8 Pekanbaru. 
Keywords: Islamic Education Subject Teacher Communication, Student 
Empathy 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Proses pendidikan terutama dalam pembelajaran, guru memiliki posisi 
tertinggi dalam pencapaian pemahaman peserta didik untuk menerima materi 
yang telah disampaikan secara intensif dan menyeluruh. Bagaimana pun juga, 
pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu proses yang tidak pernah dapat 
dilepaskan dari kegiatan komunikasi. Bahkan, dapat pula dikatakan bahwa 
pembelajaran merupakan kegiatan komunikasi itu sendiri. Sebab, mengajar 
adalah penyampaian materi pelajaran oleh guru dan penerimaan materi oleh 
siswa.  
Komunikasi menurut A.F Stoner yang dikutip oleh Widjaja 
mengatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha 
memberikan pengertian dengan cara memindahkan pesan.
1
 Ungkapan ini 
menyimpulkan bahwa komunikasi sangat penting untuk mencapai sebuah 
maksud yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Khususnya, 
dalam dunia pendidikan terutama di Indonesia yang tercantum di UU No. 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen yang menyatakan bahwa guru dan dosen 
harus memiliki empat kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional.
2
 Dalam 
kompetensi sosial, seorang guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi 
                                                             
 
1
 H.A.W.Widjaja, (Komunikasi dan Hubungan Masyarakat), Jakarta: Bumi Askara, 2010, 
hlm. 8. 
2
 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005  
2 
 
dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan peserta didik, sesama guru, 
orang tua/wali, dan masyarakat luas. Kemudian dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (20) dinyatakan bahwa 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan pendidik, 
dengan berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Dalam 
pandangan sosiologi, interaksi sosial bisa terjadi jika memenuhi dua syarat 
yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi.
3
 
Ungkapan di atas menjadi acuan bahwa komunikasi sangat berperan 
dalam pembelajaran. Jika guru mampu membangun komunikasi secara baik 
dan tepat dengan siswanya, maka tujuan pembelajaran sangat mungkin dapat 
terwujud. Berdasarkan ayat  yang tercantum dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ 
ayat 63. 
                          
         
Artinya :  Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka. (Q.S. An-Nisa’ (4): 63)4 
Asbabun nuzul ayat di atas merupakan perintah Allah agar menjauhi 
orang-orang yang berdusta dari agama Allah, namun dengan tidak 
                                                             
 
3
Nofrion, Komunikasi Pendidikan (Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam 
Pembelajaran), (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 67.  
 
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Quran, 2012), 
hlm. 88.  
3 
 
meninggalkan kewajiban untuk tetap mengajak dan memberi peringatan akan 
hukum Allah. Dengan cara memberi nasihat yang tidak melukai hati dan tegas 
dalam memberi nasihat tersebut agar dapt menghantarkan mereka kepada apa 
yang diharapkan. 
5
 Tentunya hal ini menjadi landasan agar mampu berbicara 
atau menyampaikan informasi yang komunikatif, tepat sasaran, dan mudah 
dimengerti ketika berinteraksi dengan orang lain. Kata qawlan baligha  dalam 
Al-Qur’an hanya diungkapkan sekali saja, yang dalam perbincangannya 
mengenai perkataan yang harus Nabi gunakan dalam berkomunikasi dengan 
orang-orang munafik. Para mufassir memaknai arti kata tersebut sebagai 
perkataan yang menyentuh dan membekas dalam jiwa.
6
 Dengan maksud guru 
harus menggunakan model komunikasi yang menarik jiwa baik menggunakan 
komunikasi verbal maupun nonverbal dalam menyampaikan esensi pelajaran 
secara jelas dan integritas serta sesuai dengan realitas. Agar apa yang 
disampaikan guru bermakna bagi peserta didiknya dan dapat 
mengiplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Selanjutnya Nofrion mengungkapkan bahwa pembelajaran yang efektif 
didukung oleh komunikasi yang efektif. Sedangkan menurut Barbara Brown 
menyatakan bahwa komunikasi yang efektif ditandai dengan kejelasan 
(clearly), perkataan langsung (direct speech), dan aktif mendengar (active 
listening) dengan tujuan adanya perubahan pengetahuan, paradigma dan 
tingkah laku, serta saling pengertian yang mendalam antara komunikator dan 
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komunikan (the communication is in tune).
7
 Adanya pengertian yang 
mendalam tentu akan membuat komunikasi yang dilakukan menjadi lebih 
bermakna. Karena komunikator maupun komunikan akan berusaha agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam memahami komunikasi diantara keduanya. Dari 
segi psikologis hal ini dinamakan dengan empati. 
Muwafik Saleh mengungkapkan bahwa empati adalah suatu suasana 
sikap psikologis pribadi yang berusaha untuk menempatkan diri pada suasana 
psikologis orang lain.
8
 Sedangkan menurut M. Umar dan Ahmadi Ali, empati 
adalah suatu kecenderungan yang dirasakan seseorang untuk merasakan 
sesuatu yang dilakukan orang lain atau memposisikan dirinya dalam situasi 
orang lain.
9
 Menurut Golleman ada 3 ciri-ciri kemampuan empati yang harus 
dimiliki sebagai bagian dari kecerdasan emosional yakni, mendengarkan 
pembicaraan orang lain dengan baik, menerima sudut pandang orang lain, dan 
peka terhadap perasaan orang lain.
10
  
Dalam dunia pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran teori di 
atas masih mengalami kesenjangan terhadap realitanya. Dikarenakan berbagai 
macam faktor menjadi akibat berkurangnya empati siswa dalam proses 
pembelajaran. Salah satunya disebabkan oleh teknologi yang semakin 
berkembang pesat, yakni problematika gadget yang terus menimbulkan pro 
dan kontra di semua kalangan. Di era saat ini menggunakan gadget dalam 
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pembelajaran sudah seperti menjadi sebuah kebutuhan bahkan juga menjadi 
sumber belajar siswa. Namun tidak menutup kemungkinan masih banyak 
siswa yang menyalahgunakan kesempatan tersebut seperti tidak fokus dalam 
belajar dan mengacuhkan keberadaan guru dalam kelas sehingga pembelajaran 
tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut menjadi kendala 
komunikasi efektif dalam pembelajaran karena tidak berjalan sesuai tujuan. 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan dengan cara melihat 
langsung siswa dan guru PAI di SMA Negeri 8 serta didukung dengan 
wawancara yang juga penulis lakukan dengan guru PAI di SMA Negeri 8
11
, 
maka terdapat beberapa gejala yang mengindikasikan bahwa komunikasi guru 
dalam belajar PAI sudah bagus dan sesuai dengan lima hukum komunikasi 
efektif
12
 dengan uraian sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan penjelasan dengan bahasa yang  mudah dipahami. 
2. Guru menghargai setiap argument dan tindakan positif yang dilakukan oleh 
siswa. 
3. Guru menggunakan berbagai macam media dalam pembelajaran agar tidak 
membosankan siswa. 
4. Guru sudah menggunakan intonasi yang baik dalam menerangkan 
pembelajaran. 
5. Guru tidak memposisikan dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar. 
Namun, empati yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa masih 
memilki kesenjangan dengan adanya gejala yang ditemukan sebagai berikut: 
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1. Masih ada siswa yang bermain gadget atau berbicara dengan temannya saat 
guru sedang menjelaskan pembelajaran di kelas. 
2. Masih ada siswa yang acuh tak acuh saat ditegur oleh guru. 
3. Masih adanya perdebatan antar siswa yang berjalan tidak sesuai dengan 
arahan guru. 
4. Masih ada siswa yang menggunakan bahasa kurang santun ketika berbicara 
dengan guru. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis ingin mengetahui lebih luas 
bagaimana pengaruh komunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
empati siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 
Pekanbaru. Karena itu penulis ingin meneliti dengan judul Pengaruh 
Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Empati Siswa 
dalam Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
 Dalam penelitian terdapat kata kunci yang konsepnya perlu 
ditegaskan maknanya yakni, bahasa komunikatif, simpati dan empati. Untuk 
menghindari kesalahan dalam memahami judul maka diperlukan adanya 
penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Komunikasi guru  
Komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha memberikan 
pengertian dengan cara memindahkan pesan.
13
 Yang dimaksud penulis 
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adalah komunikasi yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi, 
gagasan, dan pemahaman kepada siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Empati dalam pembelajaran 
Empati adalah suatu kecenderungan yang dirasakan seseorang untuk 
merasakan sesuatu yang dilakukan orang lain atau memposisikan dirinya 
dalam situasi orang lain.
14
 Dalam hal ini yang penulis maksudkan adalah 
bagaiman siswa SMAN 8 Pekanbaru memposisikan dirinya sebagai 
seorang peserta didik dengan pemahaman yang mendalam pada proses 
interaksi dengan guru dalam pembelajaran. 
Dari pengertian atau penegasan istilah di atas dapat dipahami bahwa 
maksud dari judul tersebut adalah penelitian ilmiah yang melakukan 
pengamatan terhadap komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 
pembelajaran dan bagaimana respon empati yang dilakukan siswa di SMAN 8 
Pekanbaru. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasi permasalahannya yaitu: 
a. Bagaimana komunikasi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 8 Pekanbaru? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi komunikasi guru penting dalam belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Pekanbaru? 
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c. Bagaimana empati siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 8 Pekanbaru? 
d. Apa faktor yang mempengaruhi empati siswa dalam belajar Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 8 Pekanbaru? 
e. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap empati siswa dalam pembelajaran 
PAI di SMAN 8 Pekanbaru? 
2. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang perlu bahas dan 
dikaji dalam penelitian ini, sementara penulis memilki keterbatasan dalam 
kemampuan meneliti secara keseluruhan, maka dalam penelitian ini 
penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 
a. Komunikasi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 
8 Pekanbaru. 
b. Empati siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 
8 Pekanbaru. 
c. Pengaruh yang signifikan antara komunikasi guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap empati siswa dalam pembelajaran di SMAN 8 
Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
9 
 
a. Bagaimana komunikasi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengajar di SMAN 8 Pekanbaru? 
b. Bagaimana empati siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan komunikasi yang guru gunakan ketika mengajar di SMAN 8 
Pekanbaru? 
c. Apakah ada pengaruh yang signifikan komunikasi guru Pendidikan 
Agama Islam terhadap  empati siswa dalam pembelajaran di SMAN 8 
Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Mengetahui komunikasi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengajar di SMAN 8 Pekanbaru. 
b. Mengetahui empati yang diwujudkan siswa dalam belajar Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 8 Pekanbaru. 
c. Mengetahui signifikansi pengaruh komunikasi guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap empati siswa dalam pembelajaran di SMAN 8 Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Manfaat Ilmiah 
Sebagai salah satu syarat yang harus dilengkapi penulis dalam 
rangka mengakhiri perkuliahan program sarjana strata satu (S1) 
sekaligus untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada 
10 
 
prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan yang baik bagi sekolah sebagai apresiasi kualitas 
komunikasi guru yang komunikatif demi tercapainya tujuan dalam 
pendidikan. 
2) Bagi siswa, mampu meningkatkan simpati dan empati dalam 
belajar di kelas sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif 
dan efesien. 
3) Bagi peneliti, hasil penelitian ini memberikan tambahan wawasan 
dan diharapkan dapat dijadikan rujukan informasi bagi peneliti 
selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam 
Komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” yang berarti 
membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga 
berasal dari kata “communico” yang artinya membagi. Dua kata dasar 
tersebut menggambarkan bahwa komunikasi merupakan kegiatan 
menumbukan keberasamaan dengan komunikan (lawan bicara), yaitu 
dengan berbagi informasi, ide, gagasan, atau sikap sebenarnya.
15
 Beberapa 
ahli mengungkapkan pendapatnya mengenai defenisi komunikasi, 
diantaranya Sanjaya mengungkapkan bahwa komunikasi adalah suatu 
proses, yakni aktivitas untuk mencapai komunikasi itu sendiri. Dengan 
demikian, proses komunikasi bukan sesuatu yang terjadi secara kebetulan 
namun suatu proses yang disengaja dan diarahkan untuk mencapai suatu 
tujuan, sedangkan Book berpendapat komunikasi adalah suatu interaksi, 
proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungan 
dengan (1) membangun hubungan antar sesama manusia; (2) melalui 
pertukaran informasi; (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang 
lain; (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu.
16
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Pengertian secara umum komunikasi adalah penyampaian suatu 
pernyataan yang dilakukan seseorang kepada orang lain sebagai 
konsekuensi dari hubungan sosial.
17
 Roger mengungkapkan komunikasi 
adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada 
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.
18
 Hakikatnya 
sebuah komunikasi merupakan suatu proses terjadinya aktivitas menerima 
dan memberi pesan agar sejalan dan sesuai dengan makna pesan tersebut. 
Berdasarkan uraian pengertian komunikasi di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses pertukaran 
informasi berupa ide, gagasan, harapan, dan memiliki tujuan yang sesuai 
dengan isi pesan tersebut, yang pada gilirannya membutuhkan pengertian 
yang mendalam antara komunikator dan komunikan. 
Komunikasi akan berlangsung selama ada kesamaan makna antara 
komunikator (pembicara) dan komunikan (yang diajak bicara).
19
 Untuk 
mencapai kesamaan makna dalam pembicaraan, keduanya sama mengerti 
bahasa yang dipergunakan dalam proses komunikasi. Namun demikian, 
meskipun keduanya sama-sama memakai bahasa yang sama, belum tentu 
antara keduanya memiliki makna yang sama tentang isi komunikasi. 
Percakapan disebut komunikatif apabila makna yang dipahami dari 
percakapan tersebut sama persis antara yang berbicara dan yang 
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mendengar pembicaraan.
20
 Pada dasarnya seorang guru adalah seorang 
komunikator. Proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas 
merupakan proses dari kegiatan komunikasi itu sendiri. Dalam konteks 
komunikasi pendidikan, guru sudah seharusnya memenuhi segala 
prasyarat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pelajaran.
21
  
Dalam dunia pendidikan, komunikasi menjadi kunci yang cukup 
determinan dalam mencapai tujuan. Seorang guru, betapa pun pandai dan 
luas pengetahuannya, kalau tidak mampu mengkomunikasikan pikiran, 
pengetahuan, dan wawasannya, tentu tidak akan mampu memberikan 
informasi pengetahuannya kepada siswanya. Gugusan pengetahuannya 
hanya menjadi kekayaan diri yang tidak tersalur kepada siswanya.
22
 Oleh 
karena itu kemampuan komunikasi dalam dunia pendidikan sangat penting 
artinya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan yang 
diharapkan. 
a. Hukum dan Tujuan Komunikasi 
Prijosaksono dan Sembel menemukan kunci penting 
menjalankan komunikasi, filsafat komunikasi dalam pembelajaran 
menemukan kunci penting menjalankan komunikasi secara  efektif.  
Komunikasi  yang  efektif  terangkum  dalam  apa  yang disebut “Lima 
hukum komunikasi yang efektif” (The Inevitable Laws of Effevtive 
Communication). Lima hukum ini terangkum dalam kata REACH 
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yang bermakna merengkuh atau meraih. Adapun lima hukum 
tersebut adalah:
 23
 
1) Respect 
Komunikasi yang efektif harus di bangun dari sikap 
menghargai setiap individu yang menjadi sasaran pesan yang 
disampaikan. Jika hukum ini diterapakan dalam dunia pendidikan, 
guru harus memperlakukan siswa sebagai manusia yang 
mempunyai hati dan perasaan untuk dihormati dan dihargai.  
2)  Empathy 
Empati adalah kemampuan seseorang dalam menempatkan 
dirinya sesuai dengan situasi atau kondisi yang diharapkan oleh 
orang lain. Jika diterapkan dalam dunia pendidikan, hukum empati 
ini menegaskan bahwa sebelum mengirim pesan atau 
menyampaikan materi pelajaran kepada para   siswa,   guru   harus   
mengerti   dan memahami dengan empati terhadap calon penerima 
pesan (siswa) sehingga pesan tersebut akan sampai tanpa ada 
halangan psikolgi atau penolakan dari penerima. 
3)  Audible 
Makna audible antara lain dapat di dengarkan atau 
dimengerti dengan baik. Hukum ini mengacu pada kemampuan 
menggunakan berbagai media maupun perlengkapan bantu audio 
visual yang akan membantu agar pesan yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik.  
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4)  Clarity 
Kejelasan   dari   pesan   juga   harus   mendapatkan   
perhatian sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berlainan. 
Sikap terbuka perlu dikembangkan dalam melakukan komunikasi 
sehingga dapat menimbulkan rasa percaya dari penerima pesan. 
Keterbukaan sikap guru terhadap siswa merupakan bentuk sikap 
positif dalam proses pembelajaran.  
5)  Humble 
Rendah hati adalah sikap yang penuh melayani (customer 
first attitude), sikap mendengar, mau mendengar dan menerima 
kritik, tidak sombong, tidak memandang rendah orang lain, berani 
mengakui kesalahan, rela memaafkan, lemah lembut, penuh 
pengendalian diri dan mengutamakan kepentingan yang lebih 
besar. 
Menurut Widjaja komunikasi mempunyai beberapa tujuan 
antara lain:
24
 
1) Supaya yang kita sampaikan dapat dimengerti, sebagai 
komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan dengan 
sebaik-baiknya apa yang kita maksudkan. 
2) Memahami orang lain, sebagai komunikan kita harus mengerti 
benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan. 
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3) Supaya gagasan dapat diterima orang lain, kita harus berusaha agar 
gagasan kita dapat diterima orang lain dengan pendekatan yang 
persuasif bukan memaksakan kehendak. 
4) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. 
Menggerakkan sesuatu itu dapat bermacam-macam, mungkin 
berupa kegiatan, kegiatan yang dimaksud di sini adalah kegiatan 
yang lebih banyak mendorong namun yang penting harus diingat 
adalah bagaimana cara yang baik untuk melakukannya.  
b. Prinsip-prinsip Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur’an 
Al-Qur‟an banyak memperbincangkan hal-hal yang berkaitan 
dengan komunikasi. Al-Qu‟an menyebut komunikasi sebagai salah 
satu fitrah manusia. Al-Qur‟an menganjurkan agar dalam 
berkomunikasi antar sesama manusia mengikuti model-model 
komunikasi Al-Qur‟an tersebut. Al-Qur‟an memberikan kata kunci 
mengenai hal itu, antaranya adalah al-Qawl dan al-Bayan. Asy-
Syaukani mengartikan kata kunci al-Bayan sebagai kemampuan 
berkomunikasi manusia.
25
 Sedangkan isilah Qawl berasal dari kata 
Qala. Kata tersebut dalam berbagai shigat terulang sebanyak 1818 kali. 
Komunikasi dalam kajian ini terfokus pada istilah al-Qawl, yang 
disifati dengan beberapa kata sifat dimana konsep-konsep komunikasi 
yang dirumuskan berdasarkan istilah ini yang dapat dijadikan standart 
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melakukan komunikasi dalam pendidikan dan pembelajaran.
26
 Dalam 
sebuah hadits Rasullullah mengajarkan kepada ummatnya agar 
menggunakan komunikasi sebagaimana yang telah beliau contohkan.  
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َّيِبّنلا َّنِا : َلاَق ُهْنَع ُالله َيِضَر ٍسََنا ْنَع
 اًثَلََث اَذِا ُهْنَع َمَهْفُت ىَّتَح اَه َّدََعا ٍةَِملَكِب َمَّلَكَت 
 
Dari Anas ra. Ia berkata : “Sesungguhnya Nabi Shallallahu „alaihi 
wasallam bila mengucapkan suatu kata ia mengulangnya tiga kali 
sampai dipahami atau dimengerti” (HR. Bukhari)  
 
Dalam hadits tersebut Rasulullah menjelaskan suatu prinsip 
komunikasi yakni, mengulangi apa yang diucapkan sampai audience 
atau pendengar mengerti. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1)  Qawlan Sadida 
Istilah sadida berasal dari kata sadda. Secara harfiah, sadda 
bermakna menyumbat atau menghalangi, yakni perkataan yang 
dapat menghalangi atau perkataan yang dapat menyumbat sehingga 
dengan kata-kata tersebut orang merasa terhalang melakukan 
perbuatan yang dilarang.
27
 Kata qawlun sadida terulang sebanyak 
dua kali dalam Al-Qur‟an, yakni pada surah an-Nisa (4) : 9 dan 
Surah al-Ahzab (33) : 70. Qawlan Sadida juga memiliki makna 
pembicaraan yang benar, jujur, lurus, tidak berbelit-belit, dan tidak 
berbohong. Apabila seorang pendidik ingin membenahi generasi, 
maka hal yang harus dilakukakannya adalah dengan 
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menyampaikan pesan kebenaran secara benar. Dengan kata lain, 
siswa menjadi salah pemahaman apabila isi pesan komunikasi tidak 
benar dan menyembunyikan kebenaran.
28
 Makna benar adalah ; 
sesuai dengan kriteria kebenaran dan tidak menutupi keyakinan. 
Hal ini senada dengan ayat Allah pada surah al-Ahzab ayat 70 : 
                        
       
Artinya : “Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian 
diminta kepada mereka supaya murtad, niscaya mereka 
mengerjakannya; dan mereka tiada akan bertangguh 
untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang 
singkat”.29 
 
Kata qawlun sadid pada ayat di atas merupakan gambaran 
model komunikasi yang mesti diikuti orang-orang mukmin. Para 
mufassir mengartikan kata qawlun sadid dalam ayat tersebut 
kepada perkataan yang benar, dimana perkataan yang benar jika 
dikomunikasikan dengan baik kepada lawan bicara, maka dapat 
menghalangi dari perbuatan yang tidak baik. Komunikasi yang 
benar (qawlun sadid) berdampak pada amal perbuatan dan 
pengampunan dosa. Seorang guru dalam proses pembelajaran, 
hendaknya menggunakan komunikasi dalam bentuk qawlan sadid 
ini.
30
 Dengan demikian, perkataan yang benar dan penyampaian 
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pesan yang benar serta diiringi dengan perbuatan yang benar 
merupakan pra-syarat untuk sebuah kebenaran (kebaikan dan 
kemaslahatan). 
2) Qawlan Baligha 
 Kata baligha berarti menyampaikan atau sampai kepada 
yang dimaksud. Dari kata balagha terbentuk kata balaghah dan 
baligh, yang berarti fasih dan dewasa.
31
 Perkataan yang fasih 
berarti jelas maknanya, terang, tepat mengungkapkan apa yang 
dikehendaki, dan mengenak. Oleh karena itu prinsip qawlan 
baligha ini dapat diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi yang 
efektif. Kata qawlan baligha ini hanya terucap satu kali dalam Al-
Qur‟an yakni pada surah an-Nisa‟ ayat 63: 
                    
             
Artinya : “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui 
apa yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah 
kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan 
Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas 
pada jiwa mereka”.32 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang komunikasi yang Nabi 
gunakan dengan orang munafiq. Para mufassir memaknai qawlan 
baligha dalam ayat itu sebagai perkataan yang menyentuh atau 
membekas pada jiwa. Perkataan yang menyentuh jiwa dapat 
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menarik perhatian dan menerima pesan-pesan yang terdapat di 
dalamnya. Dari ayat tersebut seorang pendidik juga dapat belajar 
bahwa keberhasilan dakwah Nabi bukan hanya karena ia seorang 
Nabi, melainkan karena ia menggunakan prinsip qawlan baligha. 
Tentu saja Nabi tidak melalui proses pendidikan di perguruan 
tinggi, tetapi itu semua karena Allah langsung yang mengajarkan 
dan mendidiknya, “Allah mendidik aku dan menyempurnakan 
pendidikanku,” ujar Nabi.33 
 Dalam pembelajaran, komunikasi qawlan baligha dapat 
diterapkan dengan cara : 
a) Guru sebagai komunikator menyesuaikan pembicaraannya 
dengan sifat-sifat peserta didiknya. 
b) Komunikasi yang dilakukan pendidik haruslah menyentuh hati 
dan pikiran peserta didiknya (etos, logos, dan pathos). 
c) Guru sebagai komunikator punya kreadibilitas terhadap pesan 
yang disampaikannya. 
d) Guru harus berusaha menyentuh perasaan peserta didiknya. 
Pendidikan Islam merupakan tarbiyah al-nafs (pendidikan 
jiwa) dan tarbiyah al-qalb (pendidikan hati). Maka dari itu, seorang 
pendidik harus kreatif dalam mendesain pembelajaran dan 
merancang komunikasi yang mengenak, baik secara verbal maupun 
nonverbal. 
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3) Qawlan Maysura 
 Kata maysura berasal dari kata yasara, yang berarti mudah 
atau dimudahkan. Kata qawlan maysura dapat diartikan perkataan 
yang mudah dipahami oleh lawan bicara atau audience.
34
 Dalam 
Al-Qur‟an kata qawlan maysura terungkap satu kali, yakni dalam 
surah al-Isra‟ ayat 28 : 
                            
      
Artinya : “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka 
Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas”.35 
 
 Dalam ayat di atas, memperbincangkan mengenai perkataan 
yang harus digunakan Nabi ketika berkomunikasi dengan orang-
orang miskin, kaum kerabat, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan ketika Nabi tidak dapat memberikan apapun kepada 
meraka maka Allah memerintahkan “Katakanlah kepada mereka 
perkataan yang baik agar mereka tidak kecewa lantaran mereka 
belum mendapat bantuan dari kamu. dalam pada itu kamu berusaha 
untuk mendapat rezki (rahmat) dari Tuhanmu, sehingga kamu 
dapat memberikan kepada mereka hak-hak mereka”. Ayat tersebut 
ditujukan kepada Nabi Muhammad Shallallahu‟alaihi wasallam dan 
ummatnya untuk selalu berkata qawlan maysura (kata-kata yang 
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mudah dan baik), meskipun mereka berasal dari kalangan non 
muslim.  
 Seorang guru, dalam melaksanakan pembelajaran ataupun 
diluar proses pembelajaran, sepatutnya menggunakan model 
komunikasi seperti ini. Maka dari itu sebelum melakukan proses 
pembelajaran seyogianya seorang pendidik melakukan persiapan 
sebaik mungkin baik dalam hal komunikasi, tentunya harus selaras 
dengan materi, tujuan, siswa, dan waktu yang tersedia. Seorang 
komunikator yang baik adalah komunikator yang mampu 
menampilkan dirinya sehingga disukai dan disenangi orang lain. 
4) Qawlan Layyina 
 Qawlan layyina menurut Al-Maragi dalam Tafsrinya Al-
Maraghi, berarti pembicaraan yang lemah lembut agar lebih 
menyentuh hati.
36
 Kata qawlan layyina hanya diungkapkan satu 
kali dalam surah at-Tahaa ayat 44 : 
                    
Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau 
takut".
37
 
 
 Ayat di atas menjelaskan tentang komunikasi Nabi Musa 
dan Harun dengan Fir‟aun dalam mengajaknya ke jalan yang benar, 
yaitu menyampaikan kepadanya bahwa mereka berdua adalah 
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utusan Allah. Dakwah Musa dengan model komunikasi qawlun 
layyina diharapkan dapat membuat Fir‟aun sadar dan takut kepada 
murka Allah. Tetapi ternyata Nabi Musa dan Harun tidak berhasil 
membuat fir‟aun beriman kepada Allah.38 
 Perkataan yang lunak lembut dan tidak kasar merupakan 
model komunikasi yang diajarkan Al-Qur‟an kepada manusia, 
walau terhadap musuh sekalipun. Sudah seharusnya seorang 
pendidik menggunakan cara berkomunikasi seperti ini ketika dalam 
proses pembelajaran, sebab hal itu dapat menarik perhatian siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru. Kelembutan tidak hanya 
diperuntukkan dalam komunikasi secara lisan, melaikan juga 
dengan komunikasi perbuatan. Seorang pendidik tidak 
diperkenankan untuk menyombongkan diri dan melakukan 
kekerasan kepada siswa, karena hal itu dapat mempengaruhi 
pribadi siswa dan menjauhkan minat siswa terhadap guru tersebut, 
bahkan mungkin dari materi pelajaran yang diajarkannya. 
5) Qawlan Karimah 
 Secara harfiah kata karima berasal dari kata karama yang 
berarti mulia. Maka ungkapan qawlun karima bermakna perkataan 
yang mulia dan memuliakan.
39
 Wahab Al-Zuhaily dalam Tafsir 
Munir mengatakan qawlan karima adalah, “Ucapakanlah kepada 
mereka perkataan yang lemah lembut dan baik yang disertai 
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dengan sikap sopan santun, hormat, ramah tamah, dan 
bertatakrama”.40 Kata qawlan karimah di ungkapkan satu kali 
dalam al-Qur‟an surah al-Isra‟ ayat 23 : 
                     
                 
Artinya : “Jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia.”41 
 
 Ayat tersebut memperbincangkan persoalan etika dalam 
berkomunikasi dengan kedua orang tua. Al-Qur‟an memerintahkan 
agar berkomunikasi dengan orang tua dengan ungkapan yang baik 
dan mulia. Para mufassir mengartikan kata karima dalam ayat 
tersebut kepada layyina, hasana, dan thayyiba dengan ungkapan 
ta‟zim (hormat).42 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran, komunikasi seperti di 
atas seharusnya digunakan oleh peserta didik ketika berkomunikasi 
dengan gurunya, karena guru bagaikan orang tua yang harus 
dihormati oleh peserta didik. Maka mereka mesti menggunakan 
bahasa yang sopan dan santun ketika berbicara dengan guru, 
sebagai lawan bicaranya. 
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 Model komunikasi ini juga seharusnya dipelajari dalam 
pendidikan orang dewasa (andragogi) sebagai seorang pengajar. 
Apabila pengajar menggunakan bahasa qawlan karima dalam 
berinteraksi dengan muridnya, maka akan terbangunlah rasa hormat 
dan kedekatan antara guru dengan peserta didiknya. Maka seorang 
pengajar atau dosen, dalam pendidikan orang dewasa, tidak pantas 
menggunakan ungkapan-ungkapan yang dapat menyinggung 
perasaan mahasiswanya meskipun ia dalam konteks sebagai suatu 
pembelajaran.
43
 Sebab hal tersebut dapat membuat jarak yang 
menjauhkan antara dosen dengan mahasiswanya bahkan juga 
dengan mata kuliah yang diajarkan. Sebab komunikasi yang 
terbangun karena adanya suatu hakikat yang ingin dipelajari oleh 
peserta didik. Jika dalam berkomunikasi atau dalam 
penyampaiannya saja tidak dapat membangun kedekatan dengan 
rasa hormat, maka dapat dikatakan tujuan dari pembelajaran yang 
diharapkan akan berjalan tidak secara optimal.  
6) Qawlan Ma’rufa 
 Kata ma’ruf merupakan bentuk isim maf’ul dari kata ‘arafa, 
yang berarti mengenal atau mengetahui. Maka kata ma‟ruf 
bermakna yang dikenal atau yang diketahui. Sehingga perkataan 
ma‟ruf adalah perkataan yang bisa dikenali oleh lawan bicaranya, 
yang bisa dikenali maksudnya adalah sesuai dengan akal dan 
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syara‟.44 Kebaikan atau baik dapat dipahami sebagai sesuatu yang 
positif dan tentunya dapat memberikan manfaat bagi orang lain. Al-
Qu‟an memerintahkan agar menggunakan komunikasi yang ma‟ruf, 
yaitu model komunikasi yang mudah dipahami dan dimengerti oleh 
lawan bicara.  
 Kata qawlan ma’ruf ini terulang sebanyak lima kali dalam 
al-Qur‟an, salah satunya terdapat pada surah al-Baqarah ayat 263: 
                           
Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf, lebih baik dari 
pada sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang 
menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya 
lagi Maha Penyantun”.45 
 
Perkataan yang baik pada ayat di atas maksudnya menolak 
dengan cara yang baik, dan maksud pemberian maaf ialah 
memaafkan tingkah laku yang kurang sopan dari si penerima. Dari 
ayat tersebut Allah telah memerintahkan kepada kita untuk mampu 
berkomunikasi dengan baik dengan siapapun itu. Bahkan dengan 
orang yang sedang kesusahan sekalipun.  
 Model komunikasi ma’ruf ini sangat penting untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam 
memberikan pembelajaran di dunia pendidikan. Untuk itu guru 
perlu memilih kosa kata yang sesuai dengan tingkat pemahaman 
dan penguasaan bahasa peserta didiknya. Pembelajaran akan terasa 
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bermakna apabila dimulai dengan sesuatu yang sudah mereka kenal 
atau lihat sebelumnya atau mungkin bahkan mempraktikkannya. Itu 
menjadi alasan mengapa seorang guru sebelum memulai pelajaran 
harus mampu mengkaitkan dengan kehidupan nyata yang mereka 
alami. Dengan demikian, materi yang diajarkan akan terasa 
bermakna bagi peserta didik.  
7) Qawlan Azima  
 Kata azima secara harfiah berarti besar dan agung. Maka 
ungkapan qawlun azima berarti perkataan yang besar.
46
 Dalam al-
Qur‟an kata tersebut terungkap sebanyak satu kali dalam surah al-
Isra‟ ayat 40 : 
                          
       
Artinya: “Maka Apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-
anak laki-laki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak 
perempuan di antara Para malaikat? Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar 
(dosanya)”.47 
 
 Ayat tersebut menggambarkan perkataan orang musyrik 
kepada Allah Ta‟ala, yang menyatakan bahwa Allah memiliki anak 
laki-laki dan perempuan. Perkataan tersebut merupakan perkataan 
yang tidak baik dan mengandung dosa. Al-Qur‟an melarang 
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manusia untuk berkomunikasi yang mengandung dosa, baik itu 
kepada Allah maupun kepada sesama.
48
 
Selain qawlun azima, terdapat pula term qawlun al-zur yang 
juga diartikan sebagai perkataan yang “mengandung dosa”. Hal ini 
terdapat dalam surah al-Hajj ayat 30 : 
                      
Artinya: “Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan 
jauhilah perkataan-perkataan dusta”. 
 
 Dalam ayat tersebut terkandung ajaran bahwa sebagai umat 
muslim harus menjauhi perkataan dusta, pada ayat ini larangan 
dusta itu disejajarkan dengan larangan menyembah berhala.
49
 Maka 
dari itulah, Alquran mengarahkan kita agar selalu berkata benar dan 
menjauhi perkataan dusta. Karena berkata jujur dan benar akan 
menciptakan kemaslahatan bagi setiap orang, sebaliknya 
kebohongan dan mengada-ada akan mengakibatkan kebinasaan dan 
malapetaka terhadap semua umat manusia. 
 Komunikasi qawlan azima dan qawlun al-zur merupakan 
bentuk komunikasi yang tidak baik. Seorang guru diharapkan 
menjauhkan komunikasi seperti dalam menyampaikan pelajaran 
kepada siswa, baik itu di dalam pembelajaran maupun ketika dalam 
lingkungan sekolah. Untuk itu dalam mendesain pembelajaran, 
guru tidak hanya diharapkan fokus pada materi, tujuan, dan 
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evaluasi saja, melainkan juga perlu mendesain komunikasi yang 
akan digunakan ketika sedang mengajar di kelas.    
 Prinsip-prinsip komunikasi yang telah disebutkan di atas 
merupakan landasan atau pondasi utama yang menentukan arah 
komunikasi, dimana segala bentuk komunikasi Islam dapat 
dibangun atas dasar prinsip-prinsip tersebut. Terlebih lagi para 
agen komunikasi, prinsip-prinsip komunikasi tersebut merupakan 
modal utama bagi mereka dalam upaya membangun komunikasi 
yang efektif. Hal ini dimaksudkan agar tugas yang dilaksanakan 
oleh guru  akan berjalan lancar sesuai dengan yang direncanakan, 
dan tentunya tercapainya tujuan serta membuahkan hasil yang 
diharapkan terhadap peserta didiknya. Prinsip-prinsip komunikasi 
tersebut juga memberikan pilihan bagi guru sebagai seseorang 
(komunikator) sesuai dengan kebutuhan dan keadaan peserta 
didiknya (komunikan). Keadaan peserta didik sebagai komunikan 
sangat menentukan prinsip komunikasi yang dikedepankan oleh 
guru agar komunikasi dapat dibangun dengan baik. 
2. Empati dalam Pembelajaran 
Empati berasal dari kata empatheia yang berarti ikut merasakan. 
Istilah ini, pada awalnya digunakan oleh para teoritikus estetika untuk 
pengalaman subjektif orang lain. Menurut M Umar dan Ahmadi Ali, 
empati adalah suatu kecenderungan yang dirasakan seseorang untuk 
merasakan sesuatu yang dilakukan orang lain andaikan ia berada dalam 
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situasi orang lain.
50 
Empati adalah keadaan mental yang membuat 
seseorang mengidentifikasi dirinya dalam keadaan pean atau pikiran yang 
sama dengan orang lain.
51
 Menurut Akh. Muwafik Saleh menyatakan 
empati adalah suatu sikap psikologis pribadi yang berusaha untuk 
menempatkan diri pada suasana psikologis orang lain. Empati 
mencerminkan kesediaan untuk menempatkan diri dalam posisi orang lain. 
Dengan sikap ini, memungkinkan seseorang untuk mempelajari suasana 
psikologis orang lain lebih mendalam dengan memperkecil wilayah 
egoisme pribadi. Empati bukanlah bawaan, tapi dikembangkan melalui 
pendidikan dan pengalaman hidup (proses belajar sosial).
52
 
Empati merupakan suatu kecenderungan untuk merasakan sesuatu 
yang dilakukan orang lain andaikan ia berada dalam situasi orang lain 
tersebut. Karena empati, orang menggunakan perasaannya dengan efektif 
di dalam situasi orang lain dengan didorong oleh emosinya sendiri yang 
seolah-olah ia ikut mengambil bagian dalam gerakan-gerakan yang 
dilakukan orang lain. Disinilah situasi merasakan berada diposisi orang 
lain tumbuh dalam dirinya. 
Dalam sebagian besar situasi komunikasi, empati merupakan rasa 
yang dibutuhkan atau bahkan sangat diperlukan. Peran simpati mampu 
mempengaruhi keadaan disekitarnya dan empati adalah kemampuan untuk 
melihat situasi dari sudut orang lain. Tidak selalu berarti kita setuju namun 
kita masih dapat memahami dari perspektif orang lain itu. Empati 
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membuat kita semakin dekat dengan orang lain sehingga kita dapat 
memahami dan mempertimbangkan sudut pandang orang lain ketika 
berkomunikasi dengannya. Mereka juga menjadi lebih siap mendengarkan 
segala sesuatu yang akan kita katakan.
53
 
Pentingnya empati dalam komunikasi juga dikemukakan oleh Carl 
Rogers, bahwa kendala utama bagi komunikasi antarpersona adalah 
kecenderungan alamiah komunikator atau komunikan untuk menilai, 
menyetujui, atau mengoreksi pernyataan orang lain. Kegagalan 
komunikasi antara lain, dianggap karena kurangnya kemampuan 
mendengarkan dengan empati. Karenanya, Floyd yakin bahwa empati 
adalah kunci untuk mendengarkan secara efektif, dan dengan demikian 
akan menghasilkan komunikasi yang efektif (the key to effect listening 
therefore to communication).
54
 Berempati kepada pihak lain merupakan 
keterampilan dasar dalam berkomunikasi terutama komunikasi dialogis. 
Empati mempunyai makna sebagai suatu kesediaan untuk memahami 
orang lain secara baik yang nampak maupun yang terkandung khususnya 
dalam aspek peran, pikiran, dan keinginan. 
Menurut Golleman ada 3 ciri-ciri kemampuan empati yang harus 
dimiliki seseorang sebagai bagian dari kecerdasan emosional, antara lain: 
a. Mendengarkan pembicaraan orang lain dengan baik, artinya seseorang 
harus mampu memberi perhatian dan menjadi pendengar yang baik 
terhadap segala pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
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b. Menerima sudut pandang orang lain, artinya seseorang mampu 
memandang setiap kejadian dengan rasa toleransi. 
c. Peka terhadap perasaan orang lain, artinya seseorang mampu 
membaca segala pesan orang lain yang disampaikan secara verbal 
maupun nonverbal terhadap dirinya.
55
 
Pembelajaran efektif didukung dengan adanya komunikasi yang 
efektif. Indikator pembelajaran efektif yang didukung oleh komunikasi 
efektif adalah terciptanya perubahan pengetahuan, tingkah laku, dan saling 
pengertian yang mendalam antara komunikator dan komunikan (the 
communication is in tune). Jika dalam pembelajaran adanya saling 
pemahaman yang mendalam antara guru dan siswa, tentu siswa secara 
otomatis akan menyimak penjelasan guru saat guru mulai berbicara dan 
siswa pun paham kapan mereka harus mendengar dan kapan mereka harus 
berbicara.
56
 Pemahaman yang mendalam tersebut merupakan bagian dari 
empati siswa itu sendiri. Karena siswa berusaha memahami posisinya 
sebagai seorang peserta didik yang membutuhkan ilmu dan menghargai 
guru sebagai pemberi ilmu. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yang lain. Adapun penelitian lain yang meneliti tentang pendektan 
komunikatif diantaranya: 
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1. Mashitha (2011), beliau meneliti tentang, ”Pengaruh Kemampuan 
Komunikasi Pembelajaran Guru terhadap Minat Siswa di MTs Al-Islam 
Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. Adapun hasil 
penelitiannya adalah tingkat pengaruh dari kedua variabel cukup kuat 
yaitu 0,796.  Hal tersebut menandakan ada pengaruh positif yang 
signifikan kemampuan komunikasi pembelajaran guru terhadap minat 
belajar siswa di MTs Rumbio Kabupaten Kampar.
57
 
2. Ririn Ridawati (2013), beliau meneliti tentang ”Pengaruh Persepsi 
Siswa Tentang Komunikasi Guru Ekonomi Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 3 Tambusai Utara 
Kabupaten Rokan Hulu.” Adapun hasil penelitiannya adalah tingkat 
pengaruh dari kedua variabel cukup kuat yaitu 0,493. Hal tersebut 
menandakan bahwa dalam penelitian beliau ada pengaruh positif yang 
signifikan tentang komunikasi guru ekonomi terhadap hasil belajar siswa 
di SMA Negeri 3 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu.
58
 
Dari kedua penelitian di atas, terdapat persamaan antara penelitian 
yang penulis lakukan dengan masing-masing peneliti yang telah tercantum, 
yaitu sama-sama menggunakan variabel komunikasi sebagai variabel x. Akan 
tetapi setelah penulis melakukan pencarian, penulis menemukan perbedaan 
antara peneletian yang penulis lakukan dengan masing-masing peneliti yaitu 
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terdapat di variabel empati sebagai variabel y, sebagaimana yang penulis teliti 
berjudul: ”Pengaruh Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
Empati Siswa dalam Pembelajaran di SMA Negeri 8 Pekanbaru”. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan sekaligus untuk memudahkan peneliti. Dalam penelitian 
ini terdapat dua variable yaitu: 
1. Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam (variabel x), operasional pada 
variabel ini yang digunakan adalah persepsi siswa dalam menilai guru 
sebagai komunikator dalam pembelajaran. Adapun uraian indikatornya 
sebagai berikut: 
a. Guru menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti oleh 
siswa. 
b. Guru memahami dengan baik materi yang diajarkan kepada siswa. 
c. Guru menciptakan suasana yang aktif dalam proses pembelajaran. 
d. Guru menghargai setiap pendapat dan tindakan positif yang 
dilakukan oleh siswa. 
e. Guru menyampaikan pesan dengan cara yang dapat menggugah 
perhatian dan minat siswa. 
f. Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 
memberikan pendapat atau bertanya ketika dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
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g. Guru menggunakan intonasi yang baik dalam menerangkan 
pembelajaran. 
h. Guru mampu menyampaikan pesan yang dapat menumbuhkan suatu 
penghargaan bagi siswa. 
2. Empati siswa dalam pembelajaran (variabel y), adapun indikator-
indikatornya adalah sebagai berikut : 
a. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. 
b. Siswa tidak melakukan hal yang dapat mengganggu proses 
pembelajaran. 
c. Siswa menghargai keberadaan guru yang berada di dalam kelas. 
d. Siswa tidak membantah terhadap apa yang diperintahkan oleh guru. 
e. Siswa menghormati dan menghargai guru yang sedang menjelaskan 
materi pelajaran. 
f. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan yang guru perintahkan. 
g. Siswa antusias ketika mendengarkan penjelasan guru. 
h. Siswa mencatat materi yang disampaikan guru. 
i. Siswa bertanya dan memberikan tanggapan dengan bahasa yang 
sopan dan santun. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
a. Komunikasi guru dalam proses pembelajaran bervariasi. 
b. Empati siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbeda-
beda. 
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2. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi di atas, maka dapat dirumuskan hipotesa 
sebagai berikut: 
Ha :  Ada pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap empati siswa kelas XI dalam 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 8 Pekanbaru. 
H0 :  Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap empati siswa kelas XI dalam 
pembelajaran di SMA Negeri 8 Pekanbaru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 
Pekanbaru Jl. Abdul Muis No. 14, Kel. Cinta Raja, Kec. Sail, Kota Pekanbaru. 
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan September-Desember tahun 
2018. Pemilihan lokasi ini didasari atas permasalahan yang telah terjadi di 
sekolah ini. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang atau benda yang merupakan tempat 
melekatnya data. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru 
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan objek adalah masalah yang menjadi 
fokus utama penelitian.
59
. Objek penelitian ini adalah pengaruh komunikasi 
guru Pendidikan Agama Islam terhadap empati siswa dalam pembelajaran di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru. 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.60 Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah 
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Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru yang berjumlah 1310 siswa dan guru 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi. Hal ini karena keterbatasan 
peneliti itu sendiri baik dari segi waktu, dan dan tenaga. Untuk itu maka 
peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi dan harus betul-
betul sampel yang representatif.
61
 Apabila subjek yang digunakan kurang 
dari 100 maka diambil semuanya, namun jika subjeknya besar maka dapat 
di ambil 10%-15% atau 20%-25% bahkan bisa lebih.
62
 Penulis mengambil 
sampel dengan menggunakan teknik purposive proportional random 
sampling yaitu penarikan sampel dengan alasan-alasan khusus tertentu 
yang berkenaan dengan sampel yang akan diambil serta siswa dengan 
proporsi kelas yang telah ditentukan.
63
 
Adapun sampel dalam penilitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 
yang berjumlah 275 orang siswa yang terdiri dari 9 lokal dengan proporsi 
30% sebagaimana yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel III.1 
Jumlah Siswa 
NO KELAS SISWA 
Proporsi 30% 
1 XI MIPA 1 30 
9 
2 XI MIPA 2 31 
9 
3 XI MIPA 3 30 
9 
4 XI MIPA 4 31 
9 
5 XI MIPA 5 30 
9 
6 XI MIPA 6 31 
9 
7 XI MIPA 7 30 
9 
8 XI MIPA 8 31 
9 
9 XI MIPA 9 32 
10 
Total seluruh siswa 275 
82 
 
Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa sampel dalam 
penelitian ini adalah 82 orang siswa kelas XI MIPA di SMAN 8 Pekanbaru 
yang diambil berdasarkan proporsi 30%. Ditambah dengan 1 orang guru 
Pendidikan Agama Islam. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 
dilakukan melalui: 
1. Angket atau Kuesioner 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden.
64
 Angket dalam penelitian 
ini ditujukan kepada siswa tentang komunikasi guru Pendidikan Agama 
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Islam dalam mengajar dan empati yang ditunjukkan siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Pekanbaru. 
2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek 
(sumber data) dengan dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak 
terlibat (non partisipasi).
65
 Observasi ini penulis lakukan dengan cara 
partisipasi, yaitu obsevasi yang dilakukan dengan melibatkan peneliti 
dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian. 
Observasi dilakukan secara langsung dengan mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung di SMA Negeri 8 dengan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengetahui  komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran tersebut. 
3. Dokumentasi 
Tujuan dokumentasi ini adalah untuk mengumpulkan data-data 
dari tempat penelitian, seperti informasi tentang sekolah, guru dan siswa, 
serta data-data yang berkaitan dengan penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh hubungan antara dua variabel (komunikasi 
guru dan empati siswa dalam pembelajaran), data dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan teknik korelasi. Uji statistik yang digunakan adalah uji 
Chi-Square (χ²) karena kedua variabel penelitian berbentuk data kategori. 
Adapun rumus perhitungan chi-square adalah sebagai berikut : 
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X² = Σ (fo-fh)² 
   Fh 
Keterangan : 
Fo = Frekuensi yang diperoleh berdasarkan data. 
Fh = Frekuensi yang diharapkan.  
X²  = Hasil hitung  
0,05 = Taraf signifikansi. 
Setelah  hasil  χ²  ditemukan,  kemudian  dihitung  Koefisien  
Kontingensi  untuk melihat kekuatan hubungan antar variabel bebas dan terikat 
dengan rumus: 
KK = √     X2  
 
                       X
2
 + N 
 
KK   : Koefisien Kontingensi. 
X²     : Chi-square 
N      : Jumlah responden 
Tingkat kuat  dan  lemahnya korelasi dapat dilihat berdasarkan rentang 
nilai Koefisien Kontingensi sebagai berikut : 
1. Korelasi sangat lemah      : 0,000 – 0,199. 
2. Korelasi lemah                : 0,2 – 0,0399. 
3. Korelasi sedang                : 0,4 – 0,599. 
4. Korelasi kuat                   : 0,6 – 0,799. 
5. Korelasi sangat kuat         : 0,8 – 0,999. 
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Hipotesa  penelitian (Ho) diterima  bila  nilai χ²  hitung < χ²  tabel,  
dengan nilai p > α (0,05), sedangkan hipotesis ditolak apabila   nilai χ²   hitung 
> χ²   tabel, dengan nilai   p < α (0,05). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penyajian dan analisa data maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Komunikasi guru Pendidikan Agama Islam tergolong baik. Secara 
kuantitatif diperoleh persentase sebesar 94,72%. 
2. Empati/dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Secara 
kuantitatif diperoleh persentase sebesar 92,68%. 
3. Ada pengaruh yang signifikan penilaian siswa terhadap komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam dengan empati siswa dalam proses belajar 
mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Pekanbaru. 
Secara kuantitaif diperoleh Koefisien Kontingensi 0,882. Angka ini lebih 
besar dari harga tabel pada taraf signifikan 5 % ( 0,217) dan 1% (0,283). 
 
B. Saran 
Dalam kesempatan ini penulis ingin memberikan beberapa saran yang 
berhubungan  dengan  masalah  ini  dalam  upaya  meningkatkan  gairah 
belajar siswa dalam proses belajar mengajar, diantaranya: 
1. Disarankan  kepada setiap guru Pendidikan Agama Islam agar berusaha 
sedemikian rupa sehinga di mata siswa-siswi guru Pendidikan Agama 
Islam adalah guru atau figur yang memiliki  komunikasi  yang baik  dan  
menarik.  Hal ini dapat diraih antara lain dengan cara melatih komunikasi 
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itu sendiri baik sewaktu proses pembelajaran di kelas maupun di luar 
kelas yang mana dapat dijadikan contoh teladan bagi semua siswa. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam hendaklah  menyadari bahwa komunikasi 
mereka dapat mempengaruhi empati para siswanya dalam proses 
pembelajaran yang pada akhirnya akan berpengaruh pula kepada hasil 
belajar siswa. 
3. Kepada kepala sekolah dan pihak-pihak terkait (Dinas Pendidikan dan 
Departemen Agama ) disarankan agar melakukan pembinaan terhadap 
guru-guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka meningkatkan 
profesionalitas guru terutama dalam hal berkomunikasi (kompetensi 
sosial). 
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 REKAPITULSASI HASIL ANGKET TENTANG KOMUNIKASI 
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBELAJARAN 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TOTAL KATEGORI 
1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 33 Baik 
2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 22 Kurang baik 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 33 Baik  
4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 33 Baik 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
6 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 28 Baik 
7 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 33 Baik 
8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 34 Baik 
9 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 27 Baik 
10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 Baik 
11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 Kurang baik 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
13 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 30 Baik 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 
15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 34 Baik 
16 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 Baik 
17 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 24 Kurang baik 
18 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 33 Baik 
19 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 30 Baik 
20 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 32 Baik 
21 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 30 Baik 
22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 31 Baik 
23 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 31 Baik 
24 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 33 Baik 
25 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 23 Kurang baik 
26 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 33 Baik 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 34 Baik 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Tidak baik 
30 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 34 Baik 
31 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 33 Baik 
32 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 31 Baik 
33 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 32 Baik 
 34 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 24 Kurang baik 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
37 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 33 Baik 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
39 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 30 Baik 
40 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 30 Baik 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
42 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 32 Baik 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 Baik 
44 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 Baik 
45 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 31 Baik 
46 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 33 Baik 
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 Kurang baik 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 Baik 
49 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 Baik 
50 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 32 Baik 
51 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 30 Baik 
52 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 32 Baik 
53 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35 Baik 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
55 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 Baik 
56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 Kurang baik 
57 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 30 Baik 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
59 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 34 Baik 
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Tidak baik 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
62 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 24 Kurang baik 
63 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 30 Baik 
64 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 33 Baik 
65 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 32 Baik 
66 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 24 Kurang baik 
67 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 31 Baik 
68 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 34 Baik 
69 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 32 Baik 
 70 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 30 Baik 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
72 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 33 Baik 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
74 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 33 Baik 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
76 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 29 Baik 
77 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 32 Baik 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
80 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 34 Baik 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Baik 
82 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 32 Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 REKAPITULSASI HASIL ANGKET TENTANG EMPATI SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TOTAL KATERGORI 
1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 32 Berempati 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Tidak berempati 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 Berempati 
4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 31 Berempati 
5 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 33 Berempati 
6 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 26 Berempati 
7 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 32 Berempati 
8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 Berempati 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 32 Berempati 
10 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 32 Berempati 
11 3 2 3 2 2 2 3 1 2 1 3 2 26 Berempati 
12 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 31 Berempati 
13 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 32 Berempati 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Tidak berempati 
15 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 33 Berempati 
16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 33 Berempati 
17 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
Kurang 
berempati 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 33 Berempati 
19 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 27 Berempati 
20 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 34 Berempati 
21 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 32 Berempati 
22 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 29 Berempati 
23 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 31 Berempati 
24 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 33 Berempati 
25 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 22 
Kurang 
berempati 
26 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 30 Berempati 
27 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 33 Berempati 
28 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 32 Berempati 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Tidak berempati 
30 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 31 Berempati 
 31 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 34 Berempati 
32 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 30 Berempati 
33 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 30 Berempati 
34 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 22 
Kurang 
berempati 
35 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 30 Berempati 
36 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 31 Berempati 
37 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 32 Berempati 
38 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 31 Berempati 
39 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 30 Berempati 
40 3 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 29 Berempati 
41 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 31 Berempati 
42 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 30 Berempati 
43 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 34 Berempati 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 Berempati 
45 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 29 Berempati 
46 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 32 Berempati 
47 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 27 Berempati 
48 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 32 Berempati 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 Berempati 
50 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 30 Berempati 
51 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 29 Berempati 
52 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 30 Berempati 
53 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 31 Berempati 
54 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 30 Berempati 
55 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 33 Berempati 
56 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 21 
Kurang 
berempati 
57 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 34 Berempati 
58 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 30 Berempati 
59 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 31 Berempati 
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Tidak berempati 
61 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 30 Berempati 
62 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 23 
Kurang 
berempati 
 63 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 27 Berempati 
64 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 28 Berempati 
65 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 31 Berempati 
66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Tidak berempati 
67 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 33 Berempati 
68 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 30 Berempati 
69 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 30 Berempati 
70 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
Kurang 
berempati 
71 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 28 Berempati 
72 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 Berempati 
73 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 24 
Kurang 
berempati 
74 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 31 Berempati 
75 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 30 Berempati 
76 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 29 Berempati 
77 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 24 
Kurang 
berempati 
78 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 32 Berempati 
79 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 34 Berempati 
80 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 30 Berempati 
81 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 28 Berempati 
82 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 29 Berempati 
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